REMEDIASI MISKONSEPSI MENGGUNAKAN STRATEGI PREDICT, DISCUSS, EXPLAIN,OBSERVE, DISUCSS, EXPLAIN (PDEODE) TENTANG MOMENTUM DAN IMPULS PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 SELIMBAU by Apriyanti, Yeni et al.
1  
REMEDIASI MISKONSEPSI MENGGUNAKAN STRATEGI 
PREDICT, DISCUSS, EXPLAIN,OBSERVE, DISUCSS, EXPLAIN 
(PDEODE) TENTANG MOMENTUM DAN IMPULS PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 1 SELIMBAU 
 
Yeni Apriyanti, Stepanus Sahala Sitompul, Muhammad Musa Syarif Hidayatullah 







This study aimed to assess the effectiveness of misconception remediation using 
predict, discuss, explain, observe, discuss, explain (PDEODE) strategies on 
momentum and impulse of students at SMAN 1 Selimbau. The method used in this 
research was a pre-experimental design with one group pre-test post-test design. 
Samples of study were intact group and selected based on physics teacher’s 
recommendation. The research instrument included 8 questions of diagnostic test. The 
percentage number of students with misconceptions of each indicator and student was 
reduced to 69,38% and 71,80%. Based on the results of the McNemar test, overall 
students experienced significant conceptual changes with a value of X2count(67.37)> 
χ2table (3.84) with df = 1 and α = 5%. The effectiveness using PDEODE strategies to 
remediate the number of student’s misconception through DQM of 68,98% which is 
included to medium category. This research is suggested to be use as an alternative 
learning activity to reduce the number of students that have misconception on 
momentum and impulse. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bukan 
hanya berupa kumpulan pengetahuan berupa 
fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi 
serangkaian kegiatan yang menyelidiki 
fenomena alam secara sistematis. Menurut 
Sutrisno, Kresnadi & Kartono, (2007). IPA 
menjadi sangat penting dalam kehidupan 
manusia sebagai bagian dari pengetahuan 
yang harus dimiliki dalam memasuki era 
informasi dan teknologi. 
Fisika merupakan salah satu cabang 
IPA. Walaupun fisika merupakan ilmu yang 
menjadi dasar bagi perkebangan berbagai 
ilmu pengetahuan menjadikan fisika sebagai 
mata pelajaran favorit. Pada kalangan peserta 
didik sekolah menengah pertama bahkan 
 
sekolah menengah atas, tidak sedikit yang 
menganggap fisika sangat sulit. 
 
Jika dilihat dari hasil ujian Nasional 
peserta didik pada data Puspendik pada tahun 
pelajaran 2018/2019 menunjukkan hasil ujian 
nasional fisika pada SMA Negeri 1 Selimbau 
masih dikatagorikan “kurang” dengan rata- 
rata nilai 39,58. 
Selain dari hasil Ujian Nasional SMA 
Negeri 1 Selimbau, rendahnya hasil belajar 
juga dialami peserta didik di Indonesia. 
Berdasarkan hasil survey The Program For 
International Student Assessment (PISA) 
2018 yang menunjukkan bahwa Indonesia 
berada pada peringkat 70 dan 78 negara yang 
dievaluasi dengan nilai yang diperoleh pada 
2  
 
bidang sains yaitu 396 sedangkan rata-rata 
The Organisattion For Economic Co- 
operation and Development (OECD) adalah 
489 (Kemendikbud, 2019). 
Berdasarkan hasil survey yang telah 
dilakukan Trends International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) pencapaian 
peserta didik di Indonesia menempati 
rengking 45 dari 48 negara. Dari hasil survey 
PISA dan TIMSS menunjukkan secara umum 
bahwa hasil belajar peserta didik di Indonesia 
masih tergolong rendah. Salah satu penyebab 
rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu 
kurangnya dalam memahami konsep 
sehingga peserta didik mengalami 
miskonsepsi. 
Menurut Modell, Michael, & Wenderoth 
(dalam Suwarto, 2013: 76), miskonsepsi 
merupakan pemahaman suatu konsep atau 
prinsip yang tidak konsisten dengan 
penafsiran atau pandangan yang berlaku 
umum (para ilmuan) tentang konsep tersebut. 
Miskonsepsi terdapat dalam bidang sains, 
seperti fisika, kimia, biologi dan atronomi. 
Para peneliti miskonsepsi menemukakan 
berbagi hal yang menajadi penyebab 
misonsepsi dapat diringkas dalam lima 
kelompok, yaitu: peserta didik, buku teks, 
konteks. Dan metode mengajar (Suparno, 
2013: 29). 
Terdapat tiga langkah untuk mengatasi 
miskonsepsi yaitu mengungkapkap 
miskonsepsi yang dilakukan peserta didik, 
menemukan penyebab miskonsepsi tersebut 
dan memilih serta menerapkan perlakuan 
yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi 
tersebut (Suparno, 2013: 55). Salah satu yang 
dapat dilakukan memilih dan menerapkan 
perlakuan tersebut berupa kegiatan remediasi. 
remediasi adalah kegiatan yang dilaksanakan 
untuk membetulkan kekeliruan yang 
dilakukan peserta didik (Sutrisno, Kresnadi 
dan Kartono, 2007). remediasi dapat juga 
berarti kegiatan perbaikan yang bertujuan 
untuk memberikan bantuan berupa perlakuan 
pembelajaran kepada peserta didik yang 
lambat, memahami kesulitan belajar agar 
secara tuntas dapat menguasai bahan 
pelajaran yang diajarkan atau dipelajari. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
guru fisika khusus pengampun kelas X di 
SMA Negeri 1 Selimbau diperoleh informasi 
bahwa banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi yang telah 
disampaikan guru. Salah satunya terdapat 
pada materi momentum dan impuls. 
Salah satu upaya untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang 
bervariatif. Menurut Septia (2018) 
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru 
dan tidak melibatkan peserta didik secara 
aktif akan membuat peserta didik tidak 
memiliki konsep yang kuat sehingga peserta 
didik mudah dalam mengalami miskonsepsi. 
Selain itu, strategi pembelajaran yang 
menekankan konsep peserta didik juga perlu 
diperhatikan untuk dapat meremediasi 
miskonsepsi pada peserta didik. Salah satu 
solusinya adalah menerapkan strategi 
pembelajaran (PDEODE) Predict, Discuss, 
Explain, Observe, Discuss, Explain. Strategi 
pembelajaran PDEODE dapat mendorong 
perubahan konsep dan meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik, dapat 
melatih peserta didik untuk mengembangkan 
konsep-konsep ilmiah, juga memungkinkan 
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 
dan peserta didik dapat menghubungkan 
pengetahuan lama yang telah dimiliki dengan 
pengetahuan baru (Ratna, 2016). 
Strategi pembelajaran PDEODE ini 
menggunakan enam langkah-langkah 
pembelajaran, yaitu (1) predict (prediksi), 
memprediksi jawaban terhadap pertanyaan 
yang diajukan guru, (2) discuss (diskusi) 
berdiskusi dalam kelompok untuk tukar 
menukar gagasan, (3) explain (menjelaskan), 
masing-masing kelompok diminta untuk 
menjangkau satu solusi tentang permasalahan 
dan memberikan hasilnya ke kelompok lain 
dalam diskusi kelas, (4) observe (observasi), 
melakukan eksperimen dan melakukan 
pengamatan secara individu, (5) discuss 
(diskusi), menyimpulkan prediksi awal 
dengan pengamatan, (6) explain 
(menjelaskan), menanggapi semua perbedaan 
antara pengamatan dan prediksi sehingga 
memperoleh suatu informasi yang 
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menyeluruh tentang konsep yang benar 
(Costu, 2008). 
Strategi ini dapat meminimalisasi 
miskonsepsi peserta didik karena : (1) peserta 
didik diberi kesempatan berdiskusi 
menyatukan keberagaman pandangan dalam 
menetapkan konsep baru yang sesuai dengan 
fakta, (2) peserta didik diberi kesempatan 
berinteraksi, sehingga meningkatkan 
intensitas interaksi antara peserta didik, (3) 
peserta didik dapat meramalkan apa yang 
akan terjadi, dan (4) sekaligus dapat 
membuktikannya lewat pengamatan 
langsung. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran PDEODE dianggap cocok 
diterapkan dalam proses pembelajaran ntuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
mengenai konsep fisika dan untuk mengatasi 
miskonsepsi pada peserta didik (Tjipto, 
2017). 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, diterapkannya “remediasi 
miskonsepsi menggunakan strategi predict, 
fidcudd, explain, observe, discuss, explain 
(PDEODE) tentang momentum dan impuls 
peserta didik SMA negeri 1 Selimbau”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
pre-experimental design dengan rancangan 
one group pretest-posttest yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Pre-Test Perlakuan Post-Test 
𝑂1 𝑋 𝑂2 
Gambar 1.Rancangan Penelitian One Group Pre-Test Post-Test 
(Sugiyono, 2017) 
 
Populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI IPA SMA negeri 1 
Selimbau tahun ajaran 2019/2020. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik intact group 
(kelompok utuh) dan dipilih berdasarkan 
rekomendasi dari guru fisika SMA negeri 1 
Selimbau. Teknik yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran dilakukan dengan 
mengumpulkan data hasil pre-test post-test 
untuk melihat jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi (perlakuan) untuk 
mengetahui konsepsi akhir pada peserta 
didik. 
Instrumen penelitian ini berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan soal tes 
yang telah divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan dua orang 
guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 
Selimbau dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
hasil uji coba yang dilakukan di kelas XII 
SMA Negeri 1 Selimbau diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas untuk 
soal tes diagnostik sebesar 0,43 yang 
tergolong sedang. 
Data hasil tes dianalisis dengan 
mencari rata-rata persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi Untuk 
menghitung besar perubahan konsepsi 
peserta didik menggunakan uji McNemar. 
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
efektivitas remediasi miskonsepsi 
menggunakan strategi PDEODE dalam 
menurunkan miskonsepsi peserta didik 
menggunakan Decreasing the Quality of 
Students that Misconception (DQM). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut : 
 
Tahapan Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan penelitian ini, antara lain: (1) 
melakukan studi literature penelitian- 
penelitian yang berkaitan dengan remediasi 
miskonsepsi peserta didik, (2) melakukan 
pra-riset di SMA Negeri 1Selimbau, (3) 
menentukan jenis kegiatan remediasi yang 
akan dilakukan, (4) menyusun perangkat 
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pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) kegiatan remediasi 
menggunakan strategi PDEODE, (5) 
membuat instrument penelitian seperti kisi- 
kisi soal tes, soal pre-test, soal post-test, dan 
kunci jawaban soal tes, (6) melakukan 
validasi instrument penelitian, (7) merevisi 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (8) mempersiapkan surat riset dan 
tugas dari FKIP UNTAN, (9) melakukan uji 
coba instrument penelitian yang telah di 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan ini, antara lain : (1) 
Memberikan soal tes awal (pre-test) untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik; 
(2) Menganalisi data hasil; (3) Melakukan 
kegiatan remediasi dengan menggunakan 
strategi PDEODE; (4) Memberikan post-test 
untuk mengetahui penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik setelah dilakukan 




Langkah-langakah yang dilakukan pada 
tahap akhir, antara-lain : (1) Mengolah data 
hasil pre-test yang telah diperoleh; (2) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
menarikkesimpulan hasil penelitian; (3) 
Menyusun laporan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian 
menggunakan pre-experimental design 
dengan rancangan one group pre-test post 
test design. Dilaksanakan di kelas XI SMA 
Negeri 1 Selimbau yang berjumlah 26 peserta 
didik pada tahun ajaran 2019/2020. Alat 
pengumpulan data menggunakan hasil tes 
peserta didik saat pre-test dan post-test. Tes 
terdiri dari 8 soal tes diagnostik beserta 
alasan. Tes ini diberikan untuk melihat 
konsepsi awal dan kemampuan awal peserta 
didik sebelum diberikan remediasi dalam 
pembelajaran momentum dan impuls 
menggunakan strategi PDEODE. 
Untuk mengetahui persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tiap indikator 
sebelum       dan       sesudah diberikan 
remediasi pembelajaran, diperoleh dari hasil 
jawaban peserta didik pada pre-test dan post- 
test yang direkapitulasi pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Penurunan Jumlah Peserta Didik yang Miskonsepsi 
Jumlah Miskonsepsi 
Indikator Pretest posttest ∆𝑁 %∆𝑁 
 NO% Nt%   
Menentukan hubungan antara impuls 
dan momentum 
75,00 20,45 0,7273 72,73 
Menunjukkan peristiwa momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
72,73 27,27 0,5848 58,48 
Menyebutkan besaran   yang   dapat 
mempengaruhi momentum 
77,27 27,27 0,6470 64,70 
Menetukan hubungan antara 










Menentukan hubungan antara massa 
dan momentum 
77,27 20,45 0,7353 73,53 
Menentukan hubungan antara impuls 
dan momentum 
75,00 20,45 0,7273 72,73 




Rata-rata 0,69 69,38 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rata-rata 
persentase penurunan miskonsepsi peserta 
didik tiap indikator adalah 69,38%, dengan 
penurunan miskonsepsi peserta didik paling 
tinggi pada indikator IV yaitu menetukan 
hubungan antara kecepatan suatu benda dan 
momentum dengan persentase sebesar 
77,47%. Sedangkan penurunan miskonsepsi 
peserta didik terendah pada indikator II yaitu 
menyebutkan besaran yang dapat 
mempengaruhi momentum dengan persentase 
sebesar 58,48%. 
Adapun untuk mengetahui signifikansi 
perubahan konseptual peserta didik pada 
materi momentum dan impuls, dilakukan uji 
statistik melalui uji McNemar dapat dilihat 
pada tabel uji McNemar didapat hasil seperti 
ditunjukkan pada Tabel 2. 

























Berdasarkan hasil uji McNemar pada 
Tabel 2, diperoleh bahwa perubahan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi tiap indikator 
setelah diberikan remediasi mengalami 
perubahan secara signifikan pada tiap 
indikator maupun secara keseluruhan 
indikator dengan nilai X2hitung sebesar 67,37. 
 
Untuk mengetahui efetivitas dari 
remediasi dalam pembelajaran terhadap 
penurunan jumlah miskonsepsi pada materi 
momentum dan impuls dengan menggunakan 
Decreasing the Quantify of Student that 











  DQM Kategori Efektivitas 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
  
134 38 75,90 22,72 69,98 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 3 yang disajikan, 
efektivitas remediasi miskonsepsi peserta 
didik yang teremediasi dalam pembelajaran 
menggunakan strategi PDEODE pada materi 




1 Indikator I 1 9 7 17 12,50 3,84 Signifikan 
2 Indikator II 1 4 5 12 7,69 3,84 Signifikan 
3 Indikator III 1 3 5 13 8,64 3,84 Signifikan 
4 Indikator IV 4 7 6 28 16,53 3,84 Signifikan 
5 indikator V 0 10 8 18 16,05 3,84 Signifikan 




Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Selimbau, adapun tujuan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui apakah 
kegiatan remediasi menggunakan strategi 
Predict, Discuss, Explain, Observe, 
Discuss, Explain (PDEODE) dalam 
pembelajaran momentum dan impuls 
dapat menurunkan miskonsepsi peserta 
didik SMA Negeri 1 Selimbau. Penelitian 
ini dilakukan terhadap peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Selimbau yang berjumlah 24 
dari 26 orang. Tahap pelaksanaan penelitian 
dengan kegiatan remediasi miskonsepsi 
menggunakan strategi PDEODE tentang 
momentum dan impuls peserta didik SMA 
Negeri 1 Selimbau. Pada kegiatan 
pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 
langkah yaitu pemberian pre-test bertujuan 
untuk menggali konsepsi awal peserta didik 
yang digunakan sebagai dasar untuk 
membuat permasalahan konseptual dalam 
melakukan identifikasi konsep awal peserta 
didik. 
Kegiatan remediasi miskonsepsi 
menggunakan strategi PDEODE dalam 
pembelajaran momentum dan impuls 
memiliki 6 langkah yaitu predict, discuss, 
explain, observe, discuss, explain (Costu, 
2008). Pemberian tes akhir (post-test) 
bertujuan untuk mengetahui penurunan 
miskonsepsi peserta didik dan mengetahui 
hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
remediasi dalam pembelajaran. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 
remediasi miskonsepsi menggunakan strategi 
PDEODE dalam pembelajaran momentum 
dan impuls dapat menurunkan miskonsepsi 
peserta didik SMA Negeri 1 Selimbau. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Anggraeni 
(2018) menemukan bahwa strategi PDEODE 
mampu menurunkan persentase jumlah 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 
 
Penurunan Persentase Jumlah 
Miskonsepsi Peserta Didik 
Secara keseluruhan sebelum dan 
sesudah kegiatan remediasi dalam 
pembelajaran penelitian ini terdapat sejumlah 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 
Berdasarkan data dari hasil pre-test 
ditemukan sebanyak 76,70% rata-rata 
persentase pada peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan peserta 
didik dalam memahami konsep pada materi 
momentum dan impuls tergolong rendah. Hal 
ini disebabkan peserta didik sudah 
mempunyai konsep awal tentang materi 
momentum dan impuls sebelum mengikuti 
pelajaran formal dibawah bimbingan guru. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Clement (dalam Andriana, 2014) bahwa 
miskonsepsi yang banyak terjadi bukan 
karena pengertian atau pemahaman konsep 
yang salah selama proses belajar mengajar, 
tetapi konsepsi awal (prakonsepsi) yang 
dibawa peserta didik ke dalam kelas. Hal ini 
menbuktikan bahwa  pengalaman  peserta 
didik akan  konsep   tertentu sebelum 
pembelajaran formal sangat mempengaruhi 
miskonsepsi yang dimiliki oleh peserta didik 
tersebut.  Setelah  diberikan kegiatan 
remediasi miskonsepsi dengan menggunakan 
strategi PDEODE diperoleh hasil pos-test 
dengan  rata-rata persentase miskonsepsi 
peserta didik sebesar 21,60%. 
Berdasarkan hasil pre-test untuk 
miskonsepsi yang dialami tiap peserta didik 
ditemukan bahwa 4 peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi 100%. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik tidak bisa 
mengungkapkan alasan yang diminta secara 
besar yang menunjukkan miskonsepsi masih 
banyak dialami oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil pre-test menunjukkan 
bahwa konsepsi awal peserta didik masih 
banyak yang tidak konsisten dalam 
menjawab pertanyaan yang menggunakan 
konsep yang sama. Menurut Hynd (2001) 
Miskonsepsi bersifat resisten terhadap 
masuknya ide-ide atau gagasan ilmiah, 
bahkan pada peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi dapat menolak ide-ide atau 
gagasan-gagasan baru yang diterima oleh 
peserta didik. Setelah diberikan remediasi 
miskonsepsi dengan strategi PDEODE 
diperoleh hasil post-test ditemukan bahwa 




Hasil analisis rata-rata persentase 
penurunan miskonsepsi untuk tiap indikator 
sebesar 69,38% dan tiap peserta didik sebesar 
71,80%. Hasil temuan ini menunjukan bahwa 
remediasi miskonsepsi dengan menggunakan 
strategi PDEODE efektif untuk menurunkan 
miskonsepsi peserta didik. Hal ini disebabkan 
karena menggunakan strategi PDEODE yang 
menghadapkan peserta didik pada 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari yang selanjutnya 
permasalahan tersebut harus diselesaikan 
oleh peserta didik. Menurut Kaptan & 
Korkmaz (dalam Arkinoglu, 2007) 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memecahkan masalah akan 
mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah pada peserta didik. Dari 
penyelesaian permasalahan, peserta didik 
yang pada awalnya mempunyai konsepsi 
yang keliru setelah memecahkan masalah 
peserta didik memperoleh konsepsi yang 
benar. 
 
Perubahan konseptual Peserta Didik 
Perubahan yang diharapkan pada 
penelitian ini adalah perubahan dari peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi menjadi 
tidak miskonsepsi. Untuk menentukan 
perubahan konsepsi peserta didik apakah 
signifikan atau tidak signifikan setelah 
mengikuti kegiatan remediasi tentang 
momentum dan impuls menggunakan 
strategi momentum dan impuls dilakukan 
perhitungan uji statistik yang menggunakan 
uji McNemar. Karena frekuensi yang 
diharapkan E ≥ 5, maka dilanjutkan dengan 
rumus Chi kuadrat (χ2). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
McNemar diketahui bahwa terjadi perubahan 
konsepsi yang signifikan pada semua 
indikator momentum dan impuls yang terdiri 
dari 5 indikator dengan nilai χ2hitung (67,37) > 
χ2tabel (3,84) dengan df = 1 dan dan α = 5%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan konseptual peserta didik yang 
signifikan setelah mengikuti kegiatan 
remediasi menggunakan strategi PDEODE 
pada materi momentum dan impuls. 
perubahan tersebut terjadi dikarenakan 
peserta didik memperluas konsepsi yang 
sudah ada dan mengubah konsepsi yang salah 
menjadi benar dan sesuai dengan konsep para 
ahli (Suparno, 2013). 
Efektivitas Penurunan Miskonsepsi 
Peserta Didik 
Secara keseluruhan, peserta didik lebih 
memahami materi momentum dan impuls 
dengan baik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran menggunakan strategi 
PDEODE yang kegiatan remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan strategi 
PDEODE memungkinkan untuk 
dilakukannya kegiatan remediasi saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dibuktikan dengan tingkat efektivitas yang 
tergolong sedang. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan harga DQM (Decreasing the 
Quantity of Students that Misconception), 
diperoleh rata-rata tingkat efektivitas semua 
indikator sebesar 69,98%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, secara 
umum adalah remediasi dalam pembelajaran 
momentum dan impuls menggunakan strategi 
PDEODE dapat menurunkan miskonsepsi 
peserta didik di kelas XI SMA Negeri 1 
Selimbau. 
Secara khusus dapat disimpulkan dalam 
penelitian ini adalah: (1) besar persentase 
penurunan jumlah miskonsepsi peserta didik 
setelah diberikan remediasi miskonsepsi 
menggunakan strategi PDEODE dalam 
pembelajaran momentum dan impuls sebesar 
69,39%. (2) terjadi perubahan yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi miskonsepsi 
menggunakan strategi PDEODE dalam 
pembelajaran momentum dan impuls. 
diperoleh hasil dari hasil perhitungan 
menggunakan uji Mc Nemar χ2hitung (67,37%) 
> χ2tabel (3,84) dengan df=1 dan α = 5%. (3) 
besar efektifitas kegiatan remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran momentum 
dan impuls menggunakan strategi PDEODE 
terhadap   penurunan   jumlah   miskonsepsi 
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peserta didik dalam kategori sedang dengan 
harga DQM sebesar 69,98%. 
Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini 
yaitu remediasi dalam pembelajaran 
momentum dan impuls menggunakan strategi 
PDEODE dapat menurunkan miskonsepsi 
peserta didik sehingga dijadikan alternatif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Adapun saran-saran yang dapat berikan 
dari penelitian yang telah dilakukan untuk 
penelitian lanjutan sebagai berikut : 
(1)Sebaiknya ada kelas pembanding agar 
dapat melihat model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini menjadi 
penyebab peserta didik menurunkan jumlah 
miskonsepsinya. (2) Sebaiknya alokasi waktu 
lebih  diefisienkan agar  treatment  yang 
diberikan pada peserta didik tuntas hingga 
selesai  materi. (3) Sebaiknya dalam 
meremediasi memperhatikan terlebih dahulu 
nilai Pre-test peserta didik berdasarkan 
kategori  KKM yang  telah  ditetapkan 
berdasarkan mata pelajaran fisika. 
DAFTAR RUJUKAN 
Adriana & Herbert. (2014). Misconception 
Biology Materials Among Biology 
Biology Teachers and Science 
Students of Senior High School in 
North Sumatra. (eds). Proceedings 
The First International Seminar in 
Trends in Science and Science 
Education (328-337). Medan: 
Universitas Negri Medan. 
Arkinoglu, Orhan dan Ruhan Ozkardes 
Tandongan. (2007). The Effect of 
Problem Based Active Learning in 
Science Education on Student’s 
Academic Achievment, Attitude, and 
Concept Learning. Eurasia Journal of 
Mathematics, science & Tecnology 
Education. Vol 3 No 1. 
Anggraeni, Y. M. (2018). Remediasi 
Miskonsepsi Dengan Model 
Pembelajaran Predict-Discuss- 
Explain-Observe-Discuss-Explain 
(PDEODE) Berbantuan PhET 
Simulation Pada Materi Fluida. 
.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan. 
Costu, B. (2008). Learning Science through 
the PDEODE Teaching Strategi : 
Helping Student Make Sence of 
Everday Situations. Eurasia 
Journal of Mathematics, Science 
and Tecnology Education. 
Hynd, C. R. (2001). Refutational Texts and 
The Change Process. International. 
Journal of Educational Research. 
35 (7-8) : 699-714. 
Kemendikbud. (2019). MENGENAI TIMSS. 
(online).(htpp://puspendik.kemendi 
kbud. go.id/seminar/upload/Hasil 
Seminar  Puspendik 2016/TIMSS 
infografic.pdf,diakses  20 Juni 
2020). 
Sari, R. E. (2016). Remediasi Pemahaman 
Konsep Siswa Pada Materi Suhu 
dan Kalor Menggunakan PDEODE 
di SMA. Skripsi. Pontianak : FKIP 
UNTAN. 
Septia, Garden. (2018). Remediasi 
Miskonsepsi Melalui Model SSCS 
(Search, Solve, Create, and Share) 
dengan Metode Resitasi pada 
Materi Suhu dan Kalor. (Skripsi). 
FMIPA Universitas Negeri Padang: 
Padang. 
Sutrisno, L. Kresnadi, H. & Kartono. (2007). 
Pengembangan Pembelajaran IPA 
SD. Jakarta : PJJ S1 PGSD 
Suparno, P. (2013). Miskonsepsi & 
Perubahan Konsep Dalam 
Pendidikan fisika. Jakarta: PT 
Grasindo. 
Suwarto. (2013). Pengembangan Tes 
Diagnostik dalam Pembelajaran. 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Tjipto,  Haryono. M,I. M.  (2017). 
Perkembangan  Perangkat 
Pembelajaran IPA dengan Strategi 
Predict-Discuss-Explain-Observe- 
Discuss-Explain (PDEODE) untuk 
Menimimalisi Miskonsepsi Siswa 
9  
 
SMP. Jurnal: Jurnal Penelitian 
Pendidikan Sains (JPPS) Vol 7, No 
10  
 
